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Transformasi digital merupakan faktor strategis dalam meningkatkan daya
saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), salah satunya melalui
penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) berbasis cloud. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi peran SIM berbasis cloud dalam meningkatkan
efisiensi operasional UMKM. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif deskriptif melalui studi literatur terhadap artikel jurnal
nasional dan internasional yang relevan dalam rentang lima hingga sepuluh
tahun terakhir, dengan penekanan pada publikasi tiga tahun terakhir. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan SIM berbasis cloud mampu
meningkatkan efisiensi operasional UMKM melalui integrasi data yang lebih
baik, percepatan proses bisnis, peningkatan akurasi informasi, serta
pengurangan biaya operasional. Selain itu, sistem ini mendukung
pengambilan keputusan yang lebih efektif dan responsif terhadap dinamika
pasar. Namun, implementasi SIM berbasis cloud masih menghadapi sejumlah
tantangan, antara lain keterbatasan literasi digital, kesiapan sumber daya
manusia, serta isu keamanan dan privasi data. Oleh karena itu, diperlukan
dukungan berupa pelatihan berkelanjutan, peningkatan kapasitas sumber daya
manusia, serta kebijakan yang mendorong adopsi teknologi cloud agar
manfaat penerapan SIM berbasis cloud dapat dirasakan secara optimal oleh
UMKM.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama perekonomian
nasional karena kontribusinya terhadap penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan
masyarakat, dan pemerataan ekonomi. Di Indonesia, UMKM tidak hanya berperan sebagai penopang
ekonomi lokal, tetapi juga sebagai penggerak utama aktivitas ekonomi nasional. Namun, di tengah
dinamika lingkungan bisnis yang semakin kompetitif dan berbasis digital, UMKM masih
menghadapi berbagai tantangan struktural, khususnya dalam aspek pengelolaan operasional usaha.

Permasalahan operasional UMKM umumnya berkaitan dengan pencatatan transaksi yang masih
dilakukan secara manual, pengelolaan data usaha yang terpisah-pisah, serta keterbatasan informasi
yang akurat dan tepat waktu untuk mendukung pengambilan keputusan. Kondisi ini menyebabkan
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inefisiensi waktu, meningkatnya biaya operasional, serta tingginya risiko kesalahan pencatatan yang
pada akhirnya berdampak pada rendahnya produktivitas dan daya saing UMKM. Dalam jangka
panjang, keterbatasan tersebut dapat menghambat keberlanjutan usaha UMKM di tengah persaingan
pasar yang semakin kompleks.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan peluang strategis bagi UMKM
untuk mengatasi berbagai permasalahan operasional tersebut. Salah satu solusi yang semakin banyak
dikembangkan adalah penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) berbasis cloud computing.
SIM berbasis cloud memungkinkan pelaku UMKM mengelola data dan proses bisnis secara
terintegrasi melalui jaringan internet tanpa harus melakukan investasi besar pada infrastruktur
teknologi informasi. Teknologi ini menawarkan fleksibilitas akses, skalabilitas sistem, serta efisiensi
biaya yang sesuai dengan karakteristik dan keterbatasan sumber daya UMKM (Polgan et al., 2024)

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan SIM berbasis cloud memberikan manfaat
signifikan bagi UMKM, terutama dalam meningkatkan efisiensi operasional. Polgan et al. (2024)
menemukan bahwa sistem informasi akuntansi berbasis cloud mampu mempercepat proses
pencatatan dan pelaporan keuangan serta meningkatkan akurasi data keuangan UMKM. Tsaani et al.
(2026) juga menyatakan bahwa SIM berbasis cloud mendukung pengambilan keputusan manajerial
melalui penyediaan informasi real-time yang relevan dengan kebutuhan usaha.

Meskipun manfaat SIM berbasis cloud telah banyak dilaporkan dalam literatur, tingkat
adopsinya di kalangan UMKM Indonesia masih relatif rendah. Berbagai penelitian mengidentifikasi
keterbatasan literasi digital, kesiapan sumber daya manusia, serta kekhawatiran terhadap keamanan
dan kerahasiaan data sebagai faktor penghambat utama dalam adopsi teknologi cloud (Fadillah et al.,
2025; Rahman & Hossain, 2024). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi
manfaat teknologi cloud dan kemampuan UMKM dalam mengimplementasikannya secara optimal.
Selain itu, sebagian UMKM masih memandang teknologi informasi sebagai biaya, bukan sebagai
investasi strategis, sehingga adopsi SIM berbasis cloud belum menjadi prioritas utama dalam
pengelolaan usaha.

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya berfokus pada pengujian empiris pengaruh
teknologi informasi terhadap kinerja atau efisiensi UMKM secara parsial, artikel ini memberikan
kontribusi konseptual melalui kajian literatur yang lebih komprehensif. Kebaruan penelitian ini
terletak pada upaya mengevaluasi penerapan SIM berbasis cloud dengan memetakan secara
terintegrasi manfaat operasional, tantangan implementasi, serta faktor-faktor pendukung
keberhasilan adopsi dalam konteks transformasi digital UMKM. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya kajian akademik serta memberikan rujukan strategis bagi pelaku
UMKM dan pemangku kebijakan dalam mendorong digitalisasi UMKM secara berkelanjutan.

TINJAUAN LITERATUR
Sistem Informasi Manajemen

Sistem Informasi Manajemen merupakan sistem terintegrasi yang dirancang untuk
mendukung aktivitas perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan manajerial melalui
penyediaan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu. SIM berfungsi mengolah data
operasional menjadi informasi yang bernilai guna bagi manajemen dalam menjalankan fungsi-fungsi
organisasi secara efektif dan efisien (Syahputra et al., 2022).

Dalam konteks UMKM, SIM memiliki peran strategis karena membantu pemilik usaha yang
umumnya memiliki keterbatasan sumber daya manusia dan manajerial. Dengan adanya SIM, UMKM
dapat mengelola aktivitas usaha secara lebih sistematis, mulai dari pencatatan transaksi, pengelolaan
persediaan, hingga penyusunan laporan keuangan dan operasional. Pemanfaatan SIM yang tepat
dapat meningkatkan transparansi informasi serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data.
Cloud Computing dalam SIM

Cloud computing merupakan model layanan teknologi informasi yang memungkinkan
pengguna mengakses sumber daya komputasi, aplikasi, dan penyimpanan data melalui jaringan
internet secara fleksibel dan on-demand. Dalam penerapannya pada SIM, teknologi cloud
memungkinkan UMKM menggunakan aplikasi berbasis Software as a Service (SaaS) tanpa harus
mengelola infrastruktur teknologi secara mandiri (Mell & Grance, 2011).
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Keunggulan utama SIM berbasis cloud meliputi fleksibilitas akses, skalabilitas sistem,
kemudahan pemeliharaan, serta efisiensi biaya teknologi. Rahman & Hossain (2024) menyatakan
bahwa penggunaan cloud computing memungkinkan UMKM menyesuaikan kapasitas sistem sesuai
dengan kebutuhan usaha tanpa investasi awal yang besar. Selain itu, sistem berbasis cloud
mendukung integrasi data secara real-time, sehingga informasi bisnis dapat diakses dengan cepat dan
akurat.

Efisiensi Operasional UMKM

Efisiensi operasional mengacu pada kemampuan organisasi dalam memanfaatkan sumber
daya secara optimal untuk menghasilkan output maksimal dengan biaya dan waktu yang minimal.
Pada UMKM, efisiensi operasional sangat dipengaruhi oleh tingkat pemanfaatan teknologi informasi
yang mendukung otomasi proses bisnis dan akurasi data (Fadillah et al., 2025).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan SIM berbasis cloud mampu
meningkatkan efisiensi operasional UMKM melalui pengurangan kesalahan pencatatan manual,
percepatan proses administrasi, serta peningkatan produktivitas tenaga kerja. Polgan et al. (2024)
menemukan bahwa UMKM yang mengadopsi sistem informasi berbasis cloud mengalami penurunan
biaya operasional dan peningkatan efisiensi waktu dalam pengelolaan usaha.

Meskipun demikian, implementasi SIM berbasis cloud pada UMKM masih menghadapi
berbagai kendala. Keterbatasan literasi digital, kesiapan sumber daya manusia, serta kekhawatiran
terhadap keamanan dan privasi data menjadi tantangan utama dalam adopsi teknologi cloud (Fadillah
et al., 2025; Rahman & Hossain, 2024). Oleh karena itu, dukungan pelatihan dan kebijakan yang
tepat sangat dibutuhkan untuk mendorong pemanfaatan SIM berbasis cloud secara optimal.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur
sistematis. Kajian literatur dilakukan terhadap artikel jurnal nasional dan internasional bereputasi
yang bersifat peer-reviewed dan relevan dengan topik Sistem Informasi Manajemen, cloud
computing, efisiensi operasional, dan UMKM. Literatur yang dianalisis dipublikasikan dalam
rentang lima hingga sepuluh tahun terakhir, dengan penekanan pada publikasi tiga tahun terakhir
untuk memastikan relevansi temuan dengan perkembangan teknologi terkini.

Proses seleksi literatur dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: (1) identifikasi artikel melalui
basis data ilmiah; (2) penyaringan berdasarkan kesesuaian judul dan abstrak dengan fokus penelitian;
(3) evaluasi kelayakan artikel berdasarkan kontribusi empiris dan konseptual terhadap topik kajian.
Secara keseluruhan, artikel yang dianalisis merepresentasikan berbagai konteks UMKM dan
pendekatan implementasi SIM berbasis cloud.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) untuk
mengidentifikasi tema utama, pola hubungan, serta perbedaan dan persamaan temuan
antarpenelitian. Hasil analisis kemudian disintesis secara konseptual guna memperoleh pemahaman
yang komprehensif mengenai peran SIM berbasis cloud dalam meningkatkan efisiensi operasional
UMKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa penerapan SIM berbasis cloud memberikan
dampak positif terhadap efisiensi operasional UMKM. Sebagian besar penelitian melaporkan bahwa
penggunaan sistem ini mampu meningkatkan integrasi data bisnis, mempercepat proses pencatatan
transaksi, serta meningkatkan akurasi laporan keuangan dan operasional (Polgan et al., 2024; Ramli
et al., 2025).

Peningkatan efisiensi operasional terjadi karena SIM berbasis cloud menggantikan proses
manual yang sebelumnya memerlukan waktu dan tenaga yang relatif besar. Akses data secara real-
time memungkinkan pelaku UMKM memantau kinerja usaha secara berkelanjutan dan mengambil
keputusan dengan lebih cepat dan tepat. Selain itu, sistem berbasis cloud mengurangi kebutuhan
investasi infrastruktur teknologi dan biaya pemeliharaan sistem, sehingga struktur biaya operasional
UMKM menjadi lebih efisien.
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Namun demikian, hasil kajian juga menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan SIM
berbasis cloud sangat bergantung pada kesiapan internal UMKM. UMKM dengan tingkat literasi
digital yang memadai dan dukungan manajerial yang kuat cenderung memperoleh manfaat efisiensi
yang lebih besar dibandingkan UMKM yang mengadopsi sistem tanpa perencanaan dan
pendampingan yang memadai (Fadillah et al., 2025). Selain itu, kekhawatiran terhadap keamanan
dan privasi data masih menjadi faktor penghambat utama dalam adopsi teknologi cloud (Rahman &
Hossain, 2024).

Sebagian besar penelitian yang dianalisis menunjukkan bahwa implementasi SIM berbasis
cloud mendorong perbaikan dalam pencatatan transaksi, pengelolaan inventaris, serta penyusunan
laporan keuangan. Integrasi berbagai fungsi operasional ke dalam satu platform terpusat mengurangi
duplikasi pekerjaan dan meminimalkan kesalahan pencatatan manual. Akses data secara real-time
juga memungkinkan pemilik UMKM memantau kinerja usaha secara berkelanjutan dan mengambil
keputusan secara lebih cepat dan akurat (Tsaani et al., 2026).

Secara konseptual, peningkatan efisiensi operasional terjadi karena SIM berbasis cloud
menggantikan proses konvensional yang sebelumnya memerlukan waktu, tenaga, dan biaya yang
relatif lebih besar. Literatur menunjukkan bahwa penggunaan sistem ini mengurangi ketergantungan
pada tenaga administratif tambahan dan menekan kebutuhan investasi infrastruktur teknologi,
sehingga struktur biaya operasional UMKM menjadi lebih efisien (Ramli et al., 2025).

Sintesis kritis antar-temuan menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar penelitian sepakat
mengenai manfaat SIM berbasis cloud dalam meningkatkan efisiensi operasional UMKM, terdapat
perbedaan tingkat dampak yang dihasilkan. UMKM dengan kesiapan sumber daya manusia dan
literasi digital yang memadai cenderung memperoleh manfaat yang lebih signifikan dibandingkan
UMKM vyang mengadopsi sistem secara parsial atau tanpa pendampingan. Perbedaan ini
mengindikasikan bahwa efektivitas SIM berbasis cloud tidak hanya ditentukan oleh teknologi itu
sendiri, tetapi juga oleh faktor organisasi dan kesiapan internal UMKM. Dengan demikian, efisiensi
operasional merupakan hasil interaksi antara teknologi, sumber daya manusia, dan dukungan
lingkungan kebijakan.

DISKUSI

Implikasi manajerial dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM perlu
mengintegrasikan penerapan SIM berbasis cloud ke dalam strategi pengelolaan usaha, khususnya
pada fungsi pencatatan keuangan, pengelolaan persediaan, dan pelaporan operasional. Pelatihan
literasi digital dan pendampingan teknis menjadi langkah krusial agar sistem yang diadopsi dapat
dimanfaatkan secara optimal. Dari sisi kebijakan, pemerintah dan pemangku kepentingan diharapkan
dapat menyediakan program insentif, pelatihan berbasis kebutuhan UMKM, serta regulasi
perlindungan data yang jelas untuk meningkatkan kepercayaan UMKM terhadap teknologi cloud.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) berbasis cloud berperan penting dalam
meningkatkan efisiensi operasional Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Sistem ini
mendukung integrasi data bisnis, mempercepat proses operasional, meningkatkan akurasi informasi,
serta mengurangi biaya operasional yang selama ini timbul akibat penggunaan sistem manual dan
konvensional.

Kajian ini juga menunjukkan bahwa SIM berbasis cloud memudahkan pelaku UMKM dalam
mengakses informasi usaha secara real-time, sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan
secara lebih cepat dan tepat. Kondisi tersebut berkontribusi positif terhadap peningkatan
produktivitas dan daya saing UMKM di tengah lingkungan bisnis yang semakin dinamis dan
kompetitif.

Meskipun demikian, keberhasilan penerapan SIM berbasis cloud sangat bergantung pada
kesiapan internal UMKM, khususnya dalam aspek sumber daya manusia, literasi digital, serta
pengelolaan keamanan data. Oleh karena itu, diperlukan dukungan berkelanjutan berupa pelatihan,
pendampingan, dan kebijakan yang mendorong transformasi digital UMKM. Hasil kajian ini
diharapkan dapat menjadi referensi konseptual bagi penelitian selanjutnya serta menjadi bahan
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pertimbangan bagi pelaku UMKM dan pemangku kebijakan dalam merumuskan strategi adopsi
sistem informasi berbasis cloud secara berkelanjutan.

BATASAN

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui secara jujur karena dapat
memengaruhi interpretasi dan generalisasi temuan penelitian. Keterbatasan utama penelitian ini
terletak pada penggunaan metode studi literatur dengan pendekatan kualitatif deskriptif, sehingga
hasil penelitian sepenuhnya bergantung pada kualitas, ruang lingkup, dan konteks penelitian
terdahulu yang dianalisis. Kondisi ini membatasi kemampuan penelitian untuk menggambarkan
kondisi empiris UMKM secara spesifik di wilayah atau sektor tertentu.

Selain itu, penelitian ini tidak melibatkan data primer seperti survei, wawancara, atau
observasi langsung terhadap pelaku UMKM. Ketiadaan data lapangan menyebabkan temuan
penelitian lebih bersifat konseptual dan tidak secara langsung merefleksikan pengalaman operasional
UMKM dalam mengimplementasikan SIM berbasis cloud. Hal ini berpotensi memengaruhi validitas
eksternal penelitian, khususnya dalam menggeneralisasikan hasil ke seluruh populasi UMKM
dengan karakteristik yang beragam.

Keterbatasan lainnya berkaitan dengan variasi konteks penelitian terdahulu yang digunakan
sebagai sumber literatur. Perbedaan tingkat kematangan digital, kondisi ekonomi, serta lingkungan
regulasi antar negara dan wilayah dapat memengaruhi hasil penelitian sebelumnya, sehingga
interpretasi temuan dalam konteks UMKM Indonesia perlu dilakukan secara hati-hati. Meskipun
demikian, keterbatasan ini tidak mengurangi relevansi penelitian, melainkan menunjukkan perlunya
kajian lanjutan yang lebih kontekstual.

Dengan mempertimbangkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengombinasikan studi literatur dengan pendekatan empiris, seperti survei atau studi kasus pada
UMKM, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan penerapan SIM berbasis cloud. Pendekatan tersebut diharapkan dapat
meningkatkan validitas temuan serta memberikan kontribusi yang lebih kuat bagi pengembangan
teori dan praktik manajemen UMKM.
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